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KIPRAH KI MANTEB SOEDHARSONO DALAM

PAKELIRAN WAYANG KULIT (1987-2010)

A. Menggebrak Banjaran Bima

Sudarko Prawiroyudo seorang pencinta wayang kulit yang tinggal di
Jakarta, merasa kehilangan idolanya. Dalang legendaris Ki Narto Sabdo
meninggal pada tanggal 7 Oktober 1985. Kesedihan itu semakin dalam,
dikarenakan Sudarko Pawiroyudo gagal mengundang Ki Narto Sabdo. Padahal
sudah sejak lama Sudarko ingin sekali nanggap Ki Narto Sabdo, untuk hajatan
khitanan anak lelakinya, sedangkan Sudarko Pawiroyudo adalah seorang
wartawan yang menjadi anggota DPR. Setelah meninggalnya Ki Narto Sabdo,
terpikirlah oleh Sudarko Pawiroyudo untuk mencari dalang yang mempunyai
kemiripan dengan Ki Narto Sabdo dalam pakeliran wayang kulit.

Akhirnya Sudarko Pawiroyudo berhasil menjumpai Ki Manteb Soedharsono
yang memang mempunyai keunikan dan kekhasan seperti Ki Narto Sabdo yang
juga merupakan salah satu seniornya dalam pakeliran wayang kulit. Kemudian
Sudarko Pawiroyudo segera mengontak Ki Manteb untuk mengadakan pentas
wayang kulit dalam pesta hajatan khitanan anak lelakinya. Sebagai dalang, Ki

Manteb sanggup memenuhi permintaan Sudarko Pawiroyudo.
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Apalagi yang meminta adalah seorang pencinta seni tradisional yang benar-
benar mempunyai komitmen untuk melestarikan seni adiluhung itu.! Setelah di
sepakati oleh Ki Manteb Soedharsono, maka diadakanlah pentas wayang di Puluh
Wau, Kilaten. Disanalah yang merupakan tempat tanah leluhur Sudarko
Prawiroyudo. Kekerabatan antara pencinta wayang kulit yang sejak lama di
Jakarta, seorang dalang yang berasal dari Karangpandan berlanjut dengan seru.
Sudarko Pawiroyudo menawarkan kepada Ki Manteb Soedharsono untuk pentas
wayang kulit selama setahun dalam lakon wayang kulit dengan judul Banjaran
Bima.

Ki Manteb Soedharsono segera mempetimbangkan tawaran yang penuh
dengan tantangan tersebut. Memang sebelumnya Ki Manteb Soedharsono pernah
mempunyai pengalaman pentas mendalang wayang kulit di Jakarta, pada tahun
1972. Saat itu Ki manteb Soedharsono mendalang di RRI Jakarta dengan lakon
Sesaji Raja Surya. Setelah dipikir-pikir untuk menyanggupi permintaan Sudarko
Pawiroyudo dalam pementasan wayang kulit dengan lakon Banjaran Bima, ia
meminta waktu satu bulan untuk memutuskan sanggup melaksanakan tugas
tersebut.

Ki Manteb Soedharsono pun segera mencari “sangu” untuk memperoleh
piandel. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Ki Manteb Soedharsono melakukan
laku batin. Ki Manteb bersama kawan-kawannya pergi ke Alas Purwo. Disana Ki
Manteb bersama kawan-kawannya melakukan tapa di Gua Padepokan hutan

Purwo Banyuwangi. Pada hari terakhir Ki Manteb Soedharsono bermimpi

! pitoyo Amrih, Ilmu Kearifan Jawa, (Yogyakarta: PINUS BOOK PUBLISHER, 2008), him. 19
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bertemu Bung Karno. Dalam pertemuan itu Bung Karno memberikan cempala
untuk memukul kotak, sembari memukul cempala Bung Karno berkata “nyoh
muliha” (pulanglah sana).Usai bermimpi Ki Manteb Soedharsono belum dapat
memberi makna yang tersirat dalam mimpi tersebut, tetapi ada semacam
keyakinan yang mengumpul didalam diri Ki Manteb Soedharsono.

Kepercayaan diri Ki Manteb Soedharsono pun semakin tumbuh besar, di
Alas Purwo Ki Manteb Soedharsono sempat mencari kayu untuk di jadikan
cempala yang hingga kini masih di gunakan. Memang untuk melaksanakan tugas
mementaskan Banjaran Bima, Ki Manteb harus dapat berkosentrasi secara penuh.

Banjaran Bima yang rencananya akan dipentaskan selama setahun bukan
merupakan pementasan wayang kulit sembarangan. Sedangkan dalangnya sendiri
dituntut penuh untuk menggali karakterisasi tokoh Bima dan tokoh yang lain
dalam mengembangkan adegan demi adegan, dalam berbagai konflik keseluruhan
ceritanya. Ki Manteb Soedharsono sebagai salah satu murid Ki Narto Sabdo,
pernah di nilai oleh Ki Narto Sabdo sebagai dalang kreatif. Kemudian terpikir di
dalam benak Ki Manteb Soedharsono, segera memberanikan untuk mementaskan
serangkaian lakon Banjaran Bima di Jakarta pada tahun 1987. Dalam pagelaran
Bajaran Bima mengisahkan kehidupan Bima sejak masa kelahiran, masa remaja,
masa dewasa hingga menyelesaikan “darma” selama hidupnya ditengah
Mayapada.? Bima menjadi tokoh pilihan cerita karena merupakan sosok lurus

hati, jujur, adil dan tidak menghindar dari kewajiban yang harus dijalankannya.

2 Ki Ageng Kapalaye, Kamus Pintar Wayang, (Yogyakarta: Laksana, 2010), hal. 89.
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Ksatria Penegak pandawa itu juga merupakan sosok yang telah sampai pada
titik pencarian titik hidup. Pribadi Bima itu dapat pula dikiaskan seperti pakaian
yang dikenakannya. Misalnya Bima kain pola papan catur berwarna merah, putih,
kuning, biru dan hitam. Atau kain poleng bang bintulu yang melambangkan lima
watak dasar manusia. Itulah sosok Bima, dilihat dari corak kain yang dikenakan
dan warna kain itu melambangkan bahwa bima telah berhasil mengendalikan
hawa nafsu manusiawi nya untuk menemukan jati dirinya.

Sebagai sosok yang tidak pernah bimbang, Bima tidak pernah berbelok bila
berjalan. Langkahnya lurus ke depan, maju terus pantang mundur, gunung pun
diterjang, lautan diarungi. Sifat jujur yang dimiliki Bima terefleksikan dalam
setiap ucapannya, baik akan dikatakan baik, jahat akan dikatakan jahat. Bima
dengan postur tubuh gagah, selalu berdiri tegak dan tidak berbicara tata krama
kepada orang lain.

Hal itu melambangkan bahwa Bima tidak mempedulikan tata krama
duniawi semu, yang pernah basa-basi demi memperoleh simpati dari orang lain.
Menegakkan keadilan tanpa pandang bulu dibuktikan dengan menerapkan hukum
seadil-adilnya kepada siapa saja. Tak peduli terhadap keluarga sendiri, bila salah
harus menanggung hukuman. Sebagai sosok yang reliigius, Bima tahu kepada
siapa ia harus bersembah. Kenapa Banjaran Bima harus diangkat kepermukaan?
Barangkali sosok Bima sangat dibutuhkan ditengah bangsa yang sedang giat
membangun secara lahir batin.

Hari bersejarah untuk Ki Manteb Soedharsono terukir lewat serangkaian

pentas Banjaran Bima yang terdiri dari dua belas episode yakni Bima Bungkus,
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Bale Singala-gala, Gandamana Sayembara, Babad Wanamarta, Sesaji Raja
Surya, Dewa Ruci, Bima Suci, Pandawa Dadu, Wiratha Parwa, Dursasana
Jambak, Duryudana Gugur dan terakhir Pandawa Moksa.® Tak aneh lagi,
sambutan penonton melimpah-ruah, dan berbagai lapisan masyarakat, pejabat,
birokrat hingga wakil rakyat. Dalang dari kalangan seniman, budayawan,
cendekiawan, wartawan hingga usahawan, beberapa episode yang memperoleh
sambutan luar biasa antara lain lakon Bima Suci dan Duryudana Gugur.

Lakon Bima Suci yang dibawakan oleh Ki Manteb Soedharsono
memperoleh sambutan yang melimpah oleh para pencinta wayang kulit, Bahkan
banyak juga media yang menyorot dengan sangat antusias. Sebelum pentas
dimulai Gubernur DKI Jakarta, Wiyogo Atmo Darminto menyerahkan tokoh
Bima kepada Ki Manteb Soedharsono. Sedangkan Ki Manteb Soedharsono juga
menyerahkan tokoh wayang Kresno idolanya kepada bapak Wiyogo Atmo
Darminto.

Lakon Bima Suci yang digelar di Gedung Bentara Budaya Jakarta,
mengisahkan salah satu perjalanan Bima yang hendak menyelamatkan kedua
orangtuanya. Yakni Pandu dan Dewi Madrim yang sedang berada dalam
kungkungan hukuman di kawah Candaradimuka. Sebagai anak yang berbakti
kepada kedua orang tuanya, upaya yang dilakukan Bima dengan menjadi Brahma

suci.

* Poerwono Won, dkk, Profil Ki Manteb Soedharsono Menjadikan Wayang Enak Dipandang,
(Solo: Yayasan Dwara Budaya, 2000), hal. 25.
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Dengan menjadi Brahmana kemudian Bima menyebarkan ilmu
kesempurnaan hidup kepada Hanoman dan Arjuna. Kandungan pesan dalam ilmu
kesempurnaan hidup itu bahwa untuk menjadi manusia paripurna tidak hanya
memiliki sifat-sifat ksatria, tetapi akan lebih sempurna bila memiliki pula sifat-
sifat Brahmana.

Sedangkan dialog Bima Suci dan Hanoman amat menarik sehingga
penonton yang memadati Gedung Bentara Budaya pada malam itu sangat
terkesan. “Aku bukan Wrekudara!” ucap Bima Suci kepada Hanoman. “Apa
bedanya Bima Suci dan Wrekudara? Toh pelakunya tetap sama!” sanggah
Hanoman yang juga menjadi pendeta.

“Dengarlah wahai Pendeta Kendalisada, wujudnya hanyalah sebuah Wadag,
sedangkan nama menyangkut prilaku, harkat dan martabat sebagai manusia, lain
nama, lain tempat, lain perbuatannya,” ucap Bima Suci dengan suara baritonnya.
Bima Suci juga mencontohkan angin yang menjadi berbeda, namanya bila sifat
dan tempat angin itu juga berbeda. Hanoman terpana oleh ucapan Bima Suci,
ternyata Bima Suci telah mencapai tataran ilmu yang lebih tinggi dari Hanoman.
Padahal Hanoman telah berpuluh-puluh tahun untuk memperoleh ilmu
kesempurnaan hidup, akhirnya Hanoman mengakui keunggulan Bima Suci lebih
tinggi.*

Dalam ilmu kesempurnaan hidup itu terkandung makna simbolis, bahwa
ksatria sifatnya wadag atau lahiriah. Sedangkan Pinandita adalah sosok yang

sudah tidak menghiraukan lagi kenikmatan duniawi, sehingga hidupnya diabdikan

* Agus Komar Abbas Seno Subro, Ki Manteb “Dalang Setan”, (Surakarta: Resi Tujuh Satu,
1997), him. 50
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untuk kepentingan masyarakat luas. Cerita tersebut dapat memberikan ilham
kepada generasi kini agar memiliki sifat-sifat seperti Bima Suci, yang telah
memiliki sifat ksatria juga kepanditan.” Kepada para pemimpin diharapkan pula
memegang Hasta Brata atau delapan pedoman sebagai pemimpin.

Menurut Ki Manteb Soedharsono, yakni sifat-sifat matahari, bumi, angin,
air, api, bulan, bintang, dan angkasa ataupun langit. Delapan pedoman hidup itu
sangat amat berguna dan relevan dengan era dunia yang makin menggelobal.
Misalnya seorang pemimpin harus memiliki sifat matahari yang menghidupi,
dengan kata lain pemimpin harus menghidupi rakyat atau yang dipimpin tidak
boleh mengeluh dan dapat menampung seluruh aspirasi rakyat.

Seorang pemimpin juga dituntut seperti angin yang berarti harus selalu
memenuhi segala ruang atau dapat menyatu dengan rakyat. Sifat air yang selalu
mengalir kebawah menunjukan seorang pemimpin berorientasi ke bawah,
sedangkan makna simbolis api adalah sikap adil tanpa pandang bulu kepada siapa
pun, yang salah pasti akan dibakar oleh panas api tersebut. Demikianlah selintas
wawasan bagi pemimpin yang sangat berguna sebagai bekal untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang adil makmur dan berkeadilan berdasarkan Pancasila.

Pementasan Pakeliran wayang kulit dengan lakon Bima Suci yang
diselenggarakan oleh Yayasan Rara Wilis, RRI dan Radio Swasta, akan
dilanjutkan dengan sarasehan mengenai tokoh Bima dalam Mahabarata dengan
pembicara Duta Besar India untuk Indonesia di Bentara Budaya Jakarta. Berbagai

pengamat menilai pementasan Banjaran Bima yang di lakukan oleh Ki Manteb

® Djoko Dwiyanto, Sukatmi Susantina, Wiwien Widyawati, Ensiklopedia Wayang, (Yogyakarta:
Media Abadi, 2010), him. 54
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Soedharsono, didalam ceritanya semakin kontekstual. Misalnya dalam lakon Bima
suci sudah dapat ditarik kesimpulannya bahwa dimasa sekarang diperlukan lebih
banyak para ksatria atau pimpinan yang memiliki sifat seperti Brahmana.

Sehingga tidak hanya memburu kenikmatan duniawi tetapi harus juga
berguna bagi masyarakat banyak dalam situasi ekonomi yang sulit. Duryudana
Gugur adalah serial ke sebelas Banjaran Bima yang dipentaskan pada hari sabtu
malam 7 Mei 1988 di Auditorium Granada Jakarta.

Beberapa pengamat wayang menilai, bahwa pakeliran wayang kulit ini
menjadi puncak Ki Manteb Soedharsono, dalam menggelar spektakuler tersebut.
Seperti pentas-pentas sebelumnya, rangkaian pentas tersebut diawali dengan
penyerahan tokoh Bima. Untuk Kkali itu Menteri Dalam Negeri Rudini
menyerahkan wayang Bima kepada Ki Manteb Soedharsono. Lakon Duryudana
Gugur merupakan klimaks dari serial Bharata Yudha. Duryudana menemui ajal di
tangan Bima dengan cara mengenaskan, tubuhnya hancur tak berbentuk.

Dalam lakon ini Bima berhasil dengan gemilang mengalahkan raja
Astinapura. Menurut Sudarko Prawiroyudo selaku pimpinan Roro Wilis, dalam
acara berbuka puasa bersama dengan teman-teman wartawan di Jakarta. Sudarko
Prawiroyudo mengemukakan bahwa dalam pakeliran wayang kulit dengan lakon
Duryudana Gugur di dalamnya menyisipkan beberapa flash back. Kilas balik yang
akan disuguhkan dalam pakeliran wayang kulit adalah Karna Tanding, Sangkuni
Beset, Pandawa dadu dan Wirata Parwa. Dalam pakeliran tersebut yang nantinya

akan memakan waktu sekitar seperempat jam, dan ketika ajal Duryudana, akan
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tiba disuguhkan pesan-pesan kepada Pandawa bahwa kemenangan tersebut yang
di peroleh para Pandawa merupakan sesuatu hal yang sia-sia.®

Kerajaan Astinapura tidak punya apa-apa lagi termasuk harta benda,
dikarenakan terkuras habis untuk biaya perang. Laki-laki dewasa Astinapura
semuanya terbunuh dan yang tertinggal hanyalah para janda dan anak-anak.
Mereka akan mengutuk para Pandawa yang telah menghancurkan Kerajaan
Astinapura serta membunuh semua laki-laki yang ada di Kerajaan tersebut.

Karsono H. Saputro seorang pengamat wayang kulit menilai bahwa Ki
Manteb Soedharsono telah berhasil memainkan wayang dwimatra dan trimatra.
Dalam adegan perang terlihat bagaikan adegan film silat mandarin yang penuh
action. Pertunjukan tersebut nampak hidup karena di tunjang oleh kesiapan sang
dalang, baik dalam penguasaan materi cerita, sanggit, maupun sabetan yang
bersih tanpa terjebak pengulangan-pengulangan.

Hasil pentas Duryudana Gugur yang dimainkan, sampai-sampai Dalang
Sabet mengundang decak kagum terhadap penonton. Panitia pagelaran Banjaran
Bima menyelenggarakan sarasehan untuk menandai berakhirnya episode
Banjaran Bima yang di fokuskan sebagai tokohnya adalah Bima.

Panitia penyelenggaraan bekerja sama dengan lima perguruan tinggi pada
tanggal 4 Juni 1988 dalam acara saraseha. Kemudian dalam acara tersebut
kembali mementaskan pakeliran wayang kulit dengan lakon Aji Pancasonya yang
dipentaskan di IKIP Rawamangun JI Pemuda.” Sedangkan pada malam harinya

Wiryomartono selaku dosen Fakultas Satra, Universitas Gajah Mada menggelar

® pitoyo Amrih, Kebaikan Kurawa, (Yogyakarta: PINUS BOOK PUBLISHER, 2007), hal. 183
” Sindhunata, Anak Bajang Menggiring Angin, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 446
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wayang kulit Banjaran Bima dengan lakon Pandawa Moksa di Gedung Granada.
Dr. Kuntara Wiryomartono yang juga dosen Institut Kesenian Yogyakarta
menandaskan perlunya pemakeman berbagai pakeliran. versi Yogyakarta dan
Surakarta yang bebeda gaya pakelirannya. Ki Kuntara mengakui, untuk
memakemkan pakeliran wayang berbagai versi itu tidak mudah.

Namun perlu dilakukan demi kelestarian wayang itu sendiri. Untuk
menunjang upaya dalam pendidikan seni perdalangan harus diajarkan pakem akan
lakon-lakon pewayangan yang peling klasik dengan seutuh mungkin, inovasi dan
improvisasi dalang tidak boleh dilakukan begitu saja. Sarasehan yang semula
berjudul “Aji Paancasona Bak Buah Simalakama” ternyata bergeser pada diskusi
masalah legimitasi improvisasi oleh para dalang. Dalam menaggapi legitimasi
improvisasi lakon-lakon tersebut, Ki Manteb mengatakan bahwa dalang merasa
dalam posisi sulit dikarenakan setiap dalang dihadapkan antara tuntutan pakem
dan tuntutan selera setiap para penonton, sehingga berdasarkan pengalaman
puluhan tahun sebagai dalang.

Tidak semua penanggap maupun penonton wayang kulit menyukai pakem
murni, dan Ki Manteb seandainya ada tawaran nanggap wayang kulit
menggunakan pakem murni, Ki Manteb tidak pernah merasa keberatan dalam
melayani kemauan para penonton. Sebaliknya bila penonton minta pakem yang
sudah dikembangkan sesuai tuntutan zaman, dengan senang hati pula setiap
dalang melayani para penonton.

Sedangkan serial terakhir Banjaran Bima adalah lakon Pandawa Moksa,

yang dikisahkan seusai perang Barata Yudha. Sedangkan para Pandawa dilanda
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keprihatinan yang amat dalam, yang disebabkan oleh berkuasanya para Pandawa
di kerajaan Hastinapura, namun kepedihan hati yang tak terobati dikarenakan para
leluhur Pandawa sudah meninggal. Setelah perang usai khususnya, Arjuna
ditemui oleh Maharesi Abyasa. Arjuna dinasehatkan agar seluruh putra Pandawa
segera melepaskan duniawi dan segera memulai hidup sebagai petapa. Semenjak
itu para putra Pandawa memulai babak baru, dan hidup sebagai pendeta.
Kemudian jabatan Raja yang disandang Puntadewa dilepas kepada Parikesit cucu
Arjuna.

Dalam pengembaraan sebagai pendeta dari hutan- kehutan, satu demi satu
para putra Pandawa meninggal. Mula-mula diawali oleh Dewi Drupadi istri dari
Puntadewa, kemudian berikutnya Nakula, Sadewa, Arjuna, dan Bima. Dalam
kesendiriaannya yudhistira ditemui oleh Bhatara Indra, Yudhistira moksa bersama
badannya. Bagi ksatria Bima, kematian merupakan dari suatu pilihan yang tak
terelakkan. Hal tersebut harus dijalani untuk mempertanggung jawabkan segala
perbuatan yang pernah dilakukannya.

Makna dari kisah tersebut bahwa segala sesuatu perbuatan manusia selagi
hidup harus dipertanggung jawabkan diakherat. Atribut keduniawian seperti harta-
benda, pangkat, jabatan, dan kekuasaan semuanya harus ditinggalkan, sedangkan
yang menyertai hanyalah amal dan perbuatan kita di bumi.

Dalam mengemban tugas melakonkan episode Banjaran Bima, Ki Manteb
Soedharsono menngeluarkan segala kemampuannya demi untuk membangun tata

gelar pakeliran yang hidup dan menarik. Tak hanya tangan yang bergerak dan
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mulut berbicara, tetapi juga kaki, mata, telinga, pikiran dan perasaan. la curahkan
sepenuhya untuk mendukung suksesnya sebuah pementasan.

Ki Manteb Soedharsono bersyukur, karena memperoleh kesempatan untuk
membawakan lakon dengan cerita Banjaran Bima yang ternyata dapat
memperoleh sambutan luar biasa dari masyrakat pencinta wayang kulit di Jakarta.
Pentas tersebut juga disaksikan oleh para cendekiawan, pejabat maupun para
wakil rakyat. Mengenang pentas spektakuler tersebut, Ki Manteb Soedharsono
merasa pagelaran Banjaran Bima dapat menuntun dirinya kearah kebaikan dan

kesempurnaan dalam mendalang wayang kulit.

B. MAESTRO SABETAN

Sabet dalam istilah pedalangan gaya Surakarta secara umum akan menunjuk
kepada gerakan wayang yang sedang berperang. Sabet juga sering diberi akhiran
“an” sehingga menjadi kata kerja "sabetan".

Dalam sebuah Sabetan itu sendiri ada beberapa istilah misalnya prapatan,
jeblosan, tebakan, sikutan, samberan, getak, ngancap, junjung, banting, dupak,
dugang dan lainnya. Penguasaan sabet yang bagus oleh seorang dalang akan
sangat membantu dalam pergelarannya, karena penyajian suatu lakon kurang
sempurna hanya mengandalkan kekuatan "bermonolog”.

Dimasa sekarang pergelaran wayang semakin beraneka ragam penyajiannya
dan sabet menjadi salah satu daya tarik dalam pertunjukan wayang. Sabet yang
bagus tentunya dihasilkan oleh dalang yang terampil dalam memainkan wayang

kulit. Memainkan wayang kulit pada tingkat dasar biasanya dalang harus terlebih
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dahulu menguasai tehnik "cepengan™ (cara memegang wayang). Salah satunya
menguasai cara memegang gapit dan tuding dalam tokoh wayang. Sehingga jika
Dalang akan mengeluarkan wayangnya di dalam pakeliran tidak usah kerepotan
lagi saat menata posisi tuding dan gapit untuk keperluan tertentu.

Pada tahun 1987, mantan menteri penerangan Boedihardjo(menjabat pada
tahun 1968-1973) menjuluki Ki Manteb Soedharsono sebagai “dalang setan”
setelah menyaksikan dalang asal Karanganyar, Surakarta, setelah mendalang.
Julukan itu bukan karena sang dalang jahat, tetapi justru sebagai bentuk
kekaguman Boedihardjo terhadap “sabetan” yang dimiliki Manteb. Menurut Ki
Manteb bahwa “dalang setan” merupakan singkatan dari Dalang Seni
Tradisional,® Dengan sabetan yang tidak ada tandingannya. Sejak itulah julukan
“dalang setan” melekat pada diri Ki Manteb Soedharsono.

Kini sudah lebih dari 25 tahun julukan itu disandang Manteb.
Kepiawaiannya dalam memainkan wayang kulit dari dalang berumur 62 tahun ini
tidak luntur. Di tangan Manteb, anak wayang seperti memiliki roh sehingga
terlihat hidup, Ki Manteb sungguh terampil menggerakkan wayangnya.

Di tangannya, wayang-wayang menjadi lincah bergerak kesana kemari
dengan cepat. “Sabetan itu bukan semata-mata soal ketrampilan, tetapi lebih pada
cara memberi roh pada wayang. Orang dapat terampil memainkan wayang dalam
sebulan. Namun wayang di tangannya hanya wayang mati. Wayang tanpa roh”.

Khusus mengenai sabetan, Manteb mengaku belajar dari hobinya menonton film

® Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00
dirumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta.
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kungfu yang dibintangi Bruce Lee dan Jackie Chan. Aksi-aksi kungfu itulah yang
kemudian diterapkan saat mendalang. Jauh sebelum itu, Manteb berguru teknik
sabetan pada Ki Warseno Kethek, seorang dalang kondang asal Wonogiri. Pada
masanya, Warseno dikenal memiliki sabetan yang hebat.’

“Saya mengembangkan inovasi “sabet” yang merupakan ciri khas dalam
teknik pendalangan, dimana lebih menampilkan unsur ketangkasan dan
keterampilan tangan dalam pakeliran. Inovasi tersebut di adaptasi dari film-film
laga yang kerap di bintangi oleh Bruce Lee dan Jacky Chan, gerakan kungfu
itulah yang memberi saya inspirasi dalam sabetan.® Ki Manteb Soedharsono
berguru pada dalang kondang lainnya yaitu Ki Warseno Kethek, Ki Nartosabdo
dan Ki Sudarman Gondodharsono di Semarang. Pada tahun 1972, Ki Manteb
Soedharsono menjadi juara Pakeliran se-Surakarta. Sejak itulah namanya mulai
dikenal, namun dia tetap harus berjuang keras karena pada periode tahun 1970-
1980 dunia pedalangan wayang kulit dikuasai oleh Ki Narto Sabdo dan Ki Anom
Suroto.

Ki Narto sangat mahir dalam dramatisasi, sedangkan Ki Anom ahlinya olah
suara, saya harus berbeda dari mereka sebab dalam dunia pedalangan seorang
dalang harus mampu menampilkan ciri khas dan keunikannya masing-masing,
hingga akhirnya saya memilih mendalami seni menggerakkan wayang atau olah

sabet,” ujar Ki Manteb dengan cara mengadopsi gerakan gaya aktor laga dari

® Ganug Nugroho Adi, Sabetan Tangan Setan Ki Manteb, (Semarang: Suara Merdeka, 02 Juni
2010), him 12.

1% \Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00
dirumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta.


http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Narto_Sabdo
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ki_Anom_Suroto&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ki_Anom_Suroto&action=edit&redlink=1
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Bruce Lee dan Jacky Chan. Kemudian Ki Manteb Soedharsono menggabungkan
hobinya menonton film kungfu dengan “olah sabet” yang sedang didalami
olehnya.™

Dimana para tokoh yang mempunyai kelincahan pada saat berperang
ataupun bertarung tersebut disatukan dengan gaya bertarung wayang kulit saat
didalam pakeliran yang dilakukan oleh Ki Manteb Soedharsono sehingga ia
melakukan suatu kegiatan rutin, yaitu mengasah “olah sabet” pada wayang kulit
dirumahnya, serta mencoba untuk membuat sesuatu yang berbeda dari segi
tampilan pakeliaran wayang kulit. Ki Manteb mencoba memodifikasi alat musik
gamelan dengan alat musik moderen seperti; tambur, biola, terompet, serta simbal.

Kemudian akan dikombinasikan dengan olah sabet pada adegan perang
yang akan ditampilkan pada pakeliran wayang kulit, serta didukung oleh lampu
holo yang mempunyai efek pernting dalam cahaya, wayang kulit terlihat menjadi
hidup ketika sedang di mainkan, sedangkan dimasa Ki Narto Sabdo dan Prara
dalang-dalang sebelum Ki Manteb ada, ketika dalam pakeliran wayang kulit
tampilan dari segi cahaya masih menggunakan lampu petromak Sehingga pada
tampilan pakeliran wayang kulit tidak terlihat bahwa wayang yang sedang
dimaikan hidup dan alunan musik tidak dapat memberitaha padasaat perang atau
tidak perang. Maka dari itu Ki Manteb mencoba memberikan inovasi baru agar
para penonton yang sedang melihat merasa terhibur dikarenakan wayang terlihat

hidup dan seolah-olah nyata, sehingga baik orang tua maupun anak muda yang

" Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00
dirumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta.
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sedang menonton pakeliran wayang kulit Ki Manteb Soedharsono akan terlihat

senang.

C. Model Iklan

Selain tampil sebagai dalang kondang, Ki Manteb Soedharsono juga
dikenal luas sebagai bintang iklan di layar kaca. Bahkan lewat kiprahnya
mempromosikan produk obat sakit kepala dan obat sakit gigi yang bermerk
Oskadon pada tahun 1990, telah memberinya embel-embel nama tambahan baru
sebagi dalang Oye. Ini berkat tagline yang digunakan dalam iklan obat Oskadon
yang kemudian menjadi sangat terkenal, sehingga Ki manteb Soedharsono pun
identik dengan kata kunci Oye.

Sampai hari ini pun, baru satu produk saja yang diiklankan oleh Ki
Manteb Soedharsono, dengan menggunakan setting pertunjukan pakeliran wayang
kulit. Kemasan iklan dengan gaya seni pakeliran wayang kulit, rupanya sangat
efektif sebagai media promosi, karena wayang kulit memang memiliki wilayah
cakupan audiens yang sangat luas. Tak heran jika penampilan Ki Manteb
Soedharsono sebagai bintang iklan dapat mendongkrak pemasaran Oskadon
sampai 400 % lebih.

Menurut keterangan Ki Manteb Soedharsono, kampanye iklan yang
dilakukannya melalui seni pakeliran wayang kulit telah mengantarkan Oskadon
mencapai peringkat pasar yang lebih luas lagi. Kenaikan omset penjualannya

mencangkup sekitar 400 % dalam waktu dua tahun. Tentu perluasan pasar yang
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cukup drastis itu mendatangkan rezeki yang tidak sedikit dan sedangkan Ki
Manteb Soedharsono semakin populer saja.*?

Tidak banyak yang mengira bahwa keberhasilannya dalam iklan Oskadon
ini hanya berawal dari niat untuk menjajal kemampuan dirinya di luar lingkup
profesinya sebagai dalang.

Awal mula keterlibatannya menjadi bintang iklan, tidak berangkat dari niat
yang sungguh-sungguh untuk menekuni di bidang iklan yang melainkan sebagai
salah satu karier tambahan. Keputusannya menjadi model iklan hanya bersifat
mencoba-coba, yang bertujuan menguji kemampuan diri. “Ketika produsen obat
Oskadon, PT. Supra Ferbindo Farma menawarkan untuk menjadi model bintang
iklan, maka dari itu tawaran tersebut saya terima dengan baik,” ujar Ki Manteb
Soedharsono. =3

Kesediaan Ki Manteb Soedharsono menjadi model iklan itupun tidak
dilakukannya dengan asal-asalan. Ki Manteb Soedharsono tetap mengajukan
syarat agar media promosi dilakukan dengan seting seni pertunjukan wayang
kulit, sehingga sesuai dengan hati dan angan-angannya, yakni tidak terlepas dari
konteks pakeliran wayang kulit yang selama ini selalu melekat dan menjadi
denyut nadi serta nafas kehidupan Ki Manteb Soedharsono sebagai dalang. Maka
segala sesuatunya pun dipersiapkan dengan baik, berupa persiapan konsep,
penyusunan skenario, serta penggarapan visualisasinya yang dilakukan dengan

teliti dan sungguh-sungguh.

'2 Seno Subro, Agus Komar , Abbas Ki Manteb “Dalang Setan”, (Surakarta: Yayasan Resi Tujuh
Satu, 1997), him. 321

B Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00
dirumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta.



46

Berbagai akting untuk memainkan anak wayang dan pilihan kata yang
harus diucapkan disusun dengan seksama untuk tujuan menciptakan bangunan
yang memiliki nilai prominensi tinggi bagi para penontonnya. Ketika iklan obat
Oskadon mulai ditayangkan melalui berbagai stasiun televisi swasta, ternyata
mampu menyita perhatian masyarakat.

Berbagai kata kunci seperti, ‘aduh Pak Manteb’, ‘sik-sik lakone opo Pak
Manteb’, dan Oskadon memang Oye’ sering ditirukan dalam banyolan sehari-hari
oleh masyarakat yang menimbulkan kesan seakan-akan Oskadon menjadi identik
dan sangat lekat dalam diri Ki Manteb. Sebutan Ki Manteb Oye atau Ki Manteb
dalang Oye pun akhirnya menjadi trade mark baru yang lekat dengan Ki Manteb.

Kepuasan yang diperoleh oleh Ki Manteb Soedharsono dalam menjadikan
dirinya sebagai model iklan obat Oskadon adalah tingkat keberhasilannya dalam
mendongkrak hasil penjualan yang sangat drastis. Keberhasilan ini menanamkan
rasa bangga dalam diri Ki Manteb Soedharsono bahwa sebagai dalang Ki Manteb
Soedharsono juga mampu tampil menjadi bintang iklan yang baik dan berhasil.
Bahkan Ki Manteb Soedharsono menjadi semakin terkenal, itu hanya efek
sampingan yang berdampak kecil. Kenyataannya Ki Manteb Soedharsono
sebelumnya juga sudah sangat terkenal sebelum menjadi bintang iklan obat
Oskadon.

Ki Manteb berhasil tampil sebagai pusat perhatian, yang mampu
membangun kesan khusus di benak para penontonnya. Sehingga produk obat yang
dipromosikan juga kemudian menjadi sangat dikenal oleh masyarakat pada

umumnya. Setelah dikenal karena promosi Ki Manteb Soedharsono, Oskadon pun
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memperluas pangsa pasar dengan kecepatan yang menakjubkan. Hal tersebut
membuktikan bahwa Ki Manteb Soedharsono mampu tampil sebagai bintang
iklan dengan baik.

Karena keberhasilan Ki Manteb yang diluar dugaan itu, terkadang sering
bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Apakah naiknya omset peredaran obat
Oskadon, disebabkan oleh dirinya sendiri yang mampu membawakan peran dalam
bintang iklan obat Oskadon atau dikarenakan kekasiatan obat Oskadon tersebut
memang manjur untuk mengobati sakit kepala atau sakit gigi?. Apapun
jawabannya bagi Ki Manteb Soedharsono, ia merasa puas telah berhasil
menunjukan kemampuannya kepada Publik sebagai seorang dalang yang mampu
menjadi bintang iklan.

Menurut Ki Manteb Soedharsono, profesi sebagai bintang iklan bukan
menjadi salah satu bagian dari profesinya sebagai dalang, Ki Manteb pun berkata
bahwa ia tidak mau keblablasan. Beliau tetap menjaga penuh kesadaran akan
dirinya yang sudah tegas memilih profesinya sebagai seorang dalang. Sebenarnya
alasan Ki Manteb menerima tawaran sebagai model iklan Obat Oskadon
dikarenakan beliau ingin membuktikan kepada semua orang bahwa dalang pun
juga mampu menjadi bintang iklan dan ternyata ia berhasil melakukannya dengan
baik dan sukses.

Setelah Ki Manteb berhasil melakukan hal tersebut, Ki Manteb
mendapatkan banyak tawaran dari para produsen obat dan barang lainnya. Mereka
ingin menarik Ki Manteb menjadi model bintang iklan untuk memproduksikan

produksinya, tetapi mereka yang telah menawarkan itu semua kecelek.
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Dikarenakan Ki Manteb tidak bergeming dengan tawaran untuk menjadi model
iklan selain yang sudah digelutinya saat itu sebagai dalang.

Keteguhan yang telah dilakukan oleh Ki Manteb Soedharsono untuk tidak
menerima tawaran iklan dari produsen lain ternyata juga membuat hubungan Ki
Manteb Soedharsono dan pihak pengelola PT Supra Ferbindo Farma menjadi
mantap. Sehingga pengelola PT Supra Ferbindo Farma tidak menginginkan kalau
model iklan pada Obat Oskadon tidak akan berniat untuk menggantinya.

Timbal baliknya yang didapat dari hubungan dalam dunia bisnis dalam
model iklan, Ki Manteb Soedharsono mengajak produsen Obat Oskadon tersebut
untuk menggelar pakeliran wayang kulit secara gratis guna menghibur
msasyrakat, yang akan digelar di berbagai kota dalam misi kemanusiaan tersebut
mendapatkan sambuatan yang hangat oleh masyrakat luas.

Kemudian Pada Tahun 2010 iklan obat oskadon memperbaharui
tampilannya dengan versi kungfu. Model Iklan obat oskadonnya masih
menggunakan jasa Ki Manteb Soedharsono sebagai model iklan obat tersebut.
Iklan ini mengajarkan jangan coba-coba menggunakan kungfu apabila anda

sedang sakit kepala.**

D. PEPADI, SENA WANGI DAN UNESCO AWARD 2004

Kesenian merupakan kebutuhan hidup manusia, dimanapun dan kesempatan

apapun manusia memerlukan kesenian. Kesenian merupakan salah satu unsur

 LLembu Wiworo Jati, Oskadon “The Legend of Golden Dragon”, (Jakarta: Tempo, 09 Februari
2010), him. 4
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pokok yang berperan serta didalam pembinaan bangsa dan Negara Indonesia.
Bahwa kesenian adalah ungkapan cipta, rasa adan karsa manusia yang
menghasilkan suatu karya yang indah dan dapat dinikmati orang lain serta diri
sendiri karena kesenian merupakan salah satu prnyataan budaya manusia.

Bahwa kesenian Indonesia pada hakekatnyya mencerminkan kepribadian
kehidupan budaya bangsa dan sangat berpran didalam memperkuat kepribadian,
ketahanan nasional dan wawasan nusantara oleh karena itu perlu digali,
dilestarikan, dibina dan dikembangkan.

Bahwa seni pedalangan yang merupakan salah satu aspek kesenian
mencakup bidang seni rupa, sastra, drama, karawitan, dan tari merupakan warisan
leluhur bangsa Indonesia yang bernilai simbolis, mistis, magis, filosofis, religius
dan pedagogis. Sehingga berkemampuan membentuk watak dan jiwa bangsa
berdasrkan Pancasila.

Dalam upaya memelihara kelestarian dalam meningkatkan daya guna serta
mempertinggi mutu dan mengembangkan seni pedalangan untuk meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya sangat perlu digalang persatuan dan kesatuan
secara teratur dan terarah di dalam suatu wadah.

PEPADI (Persatuan Pedalang Indonesia) merupakan organisasi profesi yang
berbentuk independen dan beranggotakan para dalang, pengarawit dan pembuat
wayang. Disebut organisasi profesi, karena PEPADI mewadahi kegiatan seni
pedalangan yang perupakan keahlian berkesenian khusus. Sebagai sarana

pengabdian serta peningkatan kualitas hidup para seniman pewayangan dan
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pedalangan, dapat disebut independen karena PEPADI merupakan organisasi seni
pewayangan dan pedalangan yang merupakan milik dari semua golongan.

PEPADI didirikan oleh Jenderal Surono yang pada waktu itu menjabat
sebagai PANGKOWILHAN |1 (Jawa Madura) pada tanggal 14 April 1971 dalam
musyawarah pedalangan se-Jawa dan Madura di Yogyakarta sebagai organisasi
pedalangan yang bersifat Nasional. Sebelumnya Jenderal Surono telah mendirikan
organisai pedalangan yang bersifat regional yang bernama GANASIDI. Pada
tanggal 12 Juli 1969 pada waktu itu Jendral Surono menjabat sebagai PANGDAM
VIl Diponegoro.

Musyawarah Nasional PEPADI di Yogyakarta pada tanggal 31 Juli 1975,
telah diputuskan untuk mengubah organisasi pedalangan yang bersifat kedaerahan
menjadi bersifat Nasional sehingga GANASIDI secara bertahap meleburkan diri
menjadi PEPADI.

PEPADI Pusat dalam kurun waktu 37 tahun telah dipimpin oleh:

1. Sampurno, SH 1974 — 1999
2. Drs. Solichin 1999 — 2003
3. Ekotjipto, SH 2003 — sekarang

DEWAN PENASEHAT:
KETUA

e Kaodradi, SE
WAKIL KETUA

e Prof. DR. Sutarno, DEA.

e KPA H. Widodo Poerbokoesoemo
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¢ Ki H. Manteb Soedarsono
e Ki Anom Suroto

¢ Ki Asep Sunandar Sunarya
¢ Ki Dede Amung Sutarya

Pada tanggal 16 — 17 Desember 2008 telah diselenggarakan MUNAS
PEPADI V di Yogyakarta dan menetapkan kembali Ekotjipto, SH untuk
memimpin PEPADI dengan masa bakti 2008 — 2013. Pada saat ini PEPADI telah
menjadi organisasi yang besar, memiliki kantor di 24 Propinsi dan ratusan
Kabupaten/ Kota. Serta memiliki anggota tidak kurang dari 6000 seniman Dalang,
Pengrawit, Swarawati dan pembuat wayang. PEPADI tetap mampu menjalankan
program-programnya dengan dukungan para mitra kerjanya.

SENAWANGI merupakan sebuah lembaga kemasyarakatan yang memiliki
tugas melestarikan dan mengembangkan wayang Indonesia. SENAWANGI dan
PEPADI merupakan dua organisasi yang tugas-tugasnya saling terkait satu sama
lain dalam melestarikan dan mengembangkan wayang di Indonesia, sehingga
kedua organisasi tersebut tidak dapat di pisahkan satu dengan lainnya.

SENAWANGI lebih sebagai think tank yang merumuskan kebijaksanaan
dan strategi pelestarian serta pengembangan wayang, sedangkan PEPADI yang
menjabarkan di dalam program-program nyata melalui komsariat daerah di
seluruh Indonesia.

Sesuai peluang yang terbuka dari UNESCO, Kementrian Kebudayaan dan
Pariwisata melalui Deputi Bidang Seni dan Film Menugaskan SENAWANGI

untuk mempersiapkan pencalonan Wayang Indonesia sebagai karya agung budaya
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tak benda. Wayang dinilai memiliki kualitas dan peluang besar untuk dapat
memenuhi persyaratan dan prosedur UNESCO.

SENAWANGI dan PEPADI segera membentuk Tim Riset untuk
mengadakan penelitian yang lengkap dan mendalam terhadap wayang Indonesia.
Dari seratus jenis wayang yang ada di Indonesia, SENAWANGI memilih empat
jenis wayang yang akan mewakili untuk diteliti yaitu:

¢ Wayang Kulit Purwa, dari Jawa Tengah

¢ \Wayang Parwa Bali, dari Bali

¢ \Wayang Palembang, dari Sumatera Selatan

¢ Wayang Banjar, dari Kalimantan Selatan

Riset kelima jenis wayang tersebut dilaksanakan di daerah-daerah asal,
dengan mengambil foto, rekaman audio dan rekaman video pagelaran wayang,
mewawancarai dalang, pengrawit, suarawati, dan pakar wayang.

Riset dilaksanakan selama lima bulan, dari April sampai dengan Agustus
2002. Akhirnya hasil seluruh riset yang telah dilaksanakan kemudian dirangkum
kedalam sebuah buku laporan riset dan lampiran untuk dikirim kepada UNESCO.

Sebelum hasi riset dikirim, telah diseminarkan oleh para pakar dan para
seniman wayang, guna untuk mendapatkan persetujuan mereka, bahwa hasil riset
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Buku laporan yang
banyak berisi gambar berbagai jenis wayang dan perlengkapannya, peta, denah
panggung, foto pagelaran serta foto dalang.

Laporan berisi kepustakaan buku dan tulisan yang telah dipakai, selain

laporan tertulis, dikirim pula film dokumenter sepuluh menit serta hasil rekaman



53

video masing-masing wayang yang telah dipelajari. Akhirnya Tim Riset telah
melakukan pekerjaannya dengan baik, sehingga dapat memenuhi segala
persyaratan dan dapat memuaskan para pakar budaya, NGO, serta juri UNESCO,
dengan hasil yang memuaskan bahwa Wayang Indonesia diproklamirkan oleh
UNESCO dengan tampil terhormat sebagai Karya Agung Budaya Tak Benda
Warisan Manusia (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity).

Kemudian dalang wayang kulit kondang asal Karanganyar, Ki H. Manteb
Soedharsono sibuk mempersiapkan diri untuk pementasan di markas besar
Unesco, lembaga pendidikan dan kebudayaan PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa)
di Paris, Perancis. Pementasan yang akan dilakukan pada 21 April 2004 itu
merupakan bagian dari pemberian penghargaan Unesco Award. Ki Manteb
Soedharsono sendiri terpilih sebagai penerima penghargaan dari Unesco, dengan
menyisihkan 28 kontestan dari berbagai negara.

“Unesco mengukuhkan wayang kulit sebagai warisan budaya dunia yang
harus dilestarikan dan dikenal dunia dan saya diminta untuk menerima
penghargaan itu," kata Ki Manteb. Penilaian Unesco itu dilakukan sejak dua tahun
lalu, saat menyeleksi warisan budaya dunia dan saat itulah Ki Manteb diminta
Pepadi untuk mengikuti seleksi. Selain wayang kulit, seni budaya dari Indonesia
yang juga mengikuti penilaian adalah Wayang Golek, Wayang Banjar, Wayang
Sasak dan Wayang Bali yang dimainkan oleh dalang masing-masing daerah. Dari
138 kontestan, Unesco akhirnya meloloskan 28 negara. Hingga kemudian,
wayang kulit dengan lakon Dasamuka Lena yang dibawakan Ki Manteb

Soedharsonolah yang keluar sebagai penerima penghargaan utama Unesco Award.
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Rencananya, untuk pementasan itu, Ki Manteb membawa rombongan
sebanyak empat belas orang penabuh gamelan dan sinden yang akan berangkat ke
Paris pada 14 April 2004. Menurut dalang yang mempunyai hobi bersepeda motor
kuno ini, dirinya memang diminta untuk menunjukkan kebolehan mendalang di
hadapan duta besar Unseco, petinggi PBB lainnya dan para undangan lain dari
utusan berbagai negara.

Tetapi selain mentas pada perhelatan Unesco itu, Ki Manteb juga diminta
berkeliling untuk memamerkan kebolehan mendalangnya di sejumlah negara
Eropa, seperti Jerman, Swiss dan Italia hingga 5 Mei 2004. Untuk itulah, dirinya
sudah menyiapkan tiga lakon: Begawan Ciptoning (45 menit), Sesaji Raja Suya
(60 menit) dan Dasamuka Lena (90 menit).

“Lakon Dasamuka Lena yang mengantarkan sukses itu,” kata Ki Manteb
Soedharsono, mempunyai kekuatan pada sisi filosofi. Dasamuka Lena bercerita
tentang tokoh jahat Dasamuka yang tidak bisa mati walau sudah sekarat terkena
panah sakti Rama Wijaya dan digencet gunung oleh Hanoman.™ Dihadapan para
tim penilai di Unesco, Ki Manteb ditanya maksudnya cerita dalam lakon tersebut.
Dasamuka adalah ibarat nafsu manusia yang tidak akan mati jika manusianya
memang tidak punya keinginan untuk menahan nafsunya sendiri. Nafsu akan tetap
hidup selama manusia justru menghamba pada nafsunya.

Kemudian Ki Manteb sendiri mengaku sangat bangga terhadap penghargaan
tertinggi di bidang kebudayaan itu. Tapi, dirinya menyatakan penghargaan yang

diberikan Unesco itu bukan untuk dirinya, melainkan untuk seni wayang kulit.

 Sindhunata, Anak Bajang Menggiring Angin, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), him.
446
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"Kita harus bangga, wayang kulit telah mendapat pengakuan tertinggi dari

Unesco," ujar Ki Manteb.

E. NIKKEI ASIA PRIZE AWARD 2010

Dalang kondang asal Karanganyar Ki Manteb Soedharsono mendapatkan
kembali sebuah bentuk pengakuan internasional atas Kkiprahnya di bidang
pedalangan wayang kulit. Sebelumnya pada tahun 2004, Ki Manteb Soedhrsono
mendapatkan kehormatan untuk mewakili komunitas dalang di Indonesia guna
menerima piagam, dalam penetapan UNESCO terhadap kesenian wayang kulit
sebagai Masterpieces of the Oral and Intangible of Heritage of Humanity.®

Kemudian pada tahun 2010, Ki Manteb Soedharsono kembali mendapatkan
pengakuan Internasional berupa “Nikkei Asia Prize Award 2010” yang akan
diterimanya di Tokyo pada tangal 19 Mei 2010." Berdasarkan atas surat
pemberiatuhan dari pihak Nikkei Inc menegaskan bahwa Ki Manteb telah terpilih
sebagai pemenang tahun ini dari Nikkei Asia Prize untuk kategori Budaya karena
Ki Manteb dinilai telah memberikan kontribusi besar dalam melestarikan dan
telah membawa angin baru bagi pembahuruan dunia pedalangan wayang kulit,
dan serta memilki kepemimpinan yang kuat dalam menciptakan tradisi baru dalam
pedalangan wayang kulit.

Nikkei Asia Prize Award merupakan program penghargaan kehormatan

bagi orang Asia. Penghargaan tersebut dirancang untuk mengakui prestasi yang

16 Anas Syahirul, Ki Manteb Raih Penghargaan Unesco, (Jakarta: Tempo, 11 Mei 2004), him 5.
7 Riyanta, Ki Manteb Raih Nikkei Asia Prize Award, (Solo: Solopos, 14 Maret 2010), him 1.
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luar biasa yang meningkatkan kualitas hidup di Asia dan memberikan kontribusi
signifikan dalam tiga bidang, yaitu pertumbuhan regional, ilmu pengetahuan,
teknologi dan inovasi, dan budaya demi terciptanya stabilitas regional. Nikkei
Asia Prize Award diberikan setiap tahun, diluncurkan pada tahun 1996 oleh
Nikkei Inc sebuah perusahaan yang menerbitkan surat kabar bisnis terkemuka di
Jepang, “Nikkei” Operasi lainnya termasuk perusahaan jasa informasi online,
penerbitan buku dan menyusun indeks saham yang paling banyak diamati oleh
negara-negara di dunia.

Ki Manteb Soedarsono (62 tahun) tentunya merasa senang dan bangga,
tetapi sedikit bingung masih saja la rasakan, pasalnya saat perwakilan dari Nikkei
Indonesia menelepon dirinya, saat itu hanya menanyakan “Apakah Ki Manteb
Soedharsono siapkah jika Nikkei memberikan perhargaan Nikkei Asia Prize
Award?” jawaban Ki Manteb Soedharsono singkat saja “Siap!”. Yang menjadikan
Ki Manteb Soedharsono bingung adalah setelah Ki Manteb Soedharsono
mengetahui bahwa sistem penyaringan nominasi calon penerima award adalah
dengan cara mengrirmkan aplikasi lamaran atau melalui jalur rekomendasi, dan
sampai hari ini Ki Manteb Soedharsono tidak tahu siapa yang telah
merekomendasikan dirinya menjadi nominasi penerima penghargaan Yyang
akhirnya telah diraihnya terhadap penghargaan tersebut, karena memang Ki
Manteb Soedharsono tidak pernah merasa mengirim lamaran aplikasi ke Nikkei
Inc di Tokyo.

Direncanakan saat acara ceremonial penyerahan “Nikkei Asia Prize Award”

pada tanggal 19 Mei, Ki Manteb akan mengenakan busana kejawen komplit, dan



57

akan ditemani oleh dua anak wayang kulit yang akan ia gunakan untuk
memperagakan demo sabet di sela-sela pidato resmi yang akan ia bacakan.
Menurut Ki Manteb Soedharsono adalah penting menunjukkan kepada dunia
bahwa Indonesia kaya akan seni kebudayaan yang bernilai tinggi, mereka para
tamu undangan penting yang terdiri dari para pemimpin dan pengusaha di Asia
bisa melihat karya seni adiluhung yang bersemaat busana di tubuh saya. Wayang
Kulit, Keris dan Batik. Semuanya adalah maha karya yang telah diakui sebagai
warisan budaya dunia.

Namun ironisnya adalah masih minimnya pengakukan serta perhatian
terhadap peningkatan kualitas hidup pelaku-pelaku seni di dalamnya. Menurut Ki
Manteb pengakuan sekaligus penghargaan semacam “Nikkei Asia Prize Award”
sudah sepantasnya lah diadopsi oleh pemerintah ataupun lembaga swasta di
Indonesia, agar para pelaku seni terutama para dalang muda lebih percaya diri dan

meyakini profesinya sebagi seniman dalang. *8

'8 Wawancara dengan Ki Manteb Soedharsono, hari Selasa tanggal 19 Oktober 2010 jam 18.00 di
rumahnya, Perum PERMATA BUANA Blok E. 1 No 3, Colomadu, Surakarta.



